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This thesis entitled "Empowerment Model of Women Traders through Development of 
Smoke Fish Production in Palembang City". The purpose of this study is to find out how 
the potentials and opportunities of women smoke fish producers and the constraints 
faced by women smoke fish producers, and to find out how the model of empowerment 
of women smoke fish maker in the city of Palembang. This research is a descriptive 
qualitative research that describes the reality of being studied and done purposively. 
Informants in this study amounted to thirteen people. Data collection techniques using 
in-depth interviews, observation, and documentation. Analyzed using the concept of 
Women In Development (WID) from Moser. The results of this study indicate that 
smoky fishmakers have potential in themselves such as high self-esteem, discipline in 
acting, creativity, high sense of responsibility, courage to face all risks, and 
opportunities that are utilized such as utilizing environmental conditions and the 
number of requests consumer. as well as obstacles such as capital difficulties, difficulty 
in obtaining raw materials, marketing difficulties and managing the business. From the 
results of these potentials and opportunities and obstacles,there emerged an 
empowerment model for female traders of smoked fish, while the model used is the 
Pro-poor Capacity Improvement Model (PCIM) model. With this model, it is expected 
that the female smokers willachieve a prosperity. 





Penelitian ini berjudul “Model Pemberdayaan Pedagang Perempuan Melalui 
Pengembangan Usaha Pembuatan Ikan Asap di Kota Palembang”. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana potensi dan peluang yang dimiliki para 
perempuan pembuat ikan asap dan hambatan-hambatan yang dihadapi para 
perempuan pembuat ikan asap, serta untuk mengetahui bagaimana model 
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pemberdayaan perempuan pembuat ikan asap di kota Palembang. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang menggambarkan realita yang diteliti 
dan dilakukan secara purposive. Informan dalam penelitian ini berjumlah tiga belas 
orang. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Dianalisis menggunakan konsep Women In Development 
(WID) dari Moser. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para perempuan pembuat 
ikan asap memiliki potensi dalam diri mereka seperti kepercayaan diri yang tinggi, 
disiplin dalam bertindak, memiliki kreatifitas, rasa tanggung jawab yang tinggi, berani 
menghadapi segala resiko, dan peluang yang dimanfaatkan seperti memanfaatkan 
keadaan lingkungan dan banyaknya permintaan konsumen. serta hambatan seperti 
kesulitan modal, kesulitan untuk mendapatkan bahan baku, kesulitan pemasaran dan 
memanajemen usaha. Dari hasil yang menunujukkan potensi dan peluang serta 
hambatan tersebut maka muncul suatu model pemberdayaan untuk para pedagang 
perempuan pembuat ikan asap, adapun model yang di pakai yaitu model Pro-poor 
Capacity Improvement Model (PCIM). Dengan adanya model ini maka diharapkan para 
perempuan pembuat ikan asap akan mencapai suatu kesejahteraan. 




Kemiskinan diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang tidak 
sanggup Untuk memelihara dirinya sendiri yang sesuai dengan taraf kehidupan 
kelompoknya, dan juga Tidak mampu untuk memanfaatkan tenaga mental 
maupun fisiknya dalam kelompok tersebut.  Upaya  penanggulangan 
kemiskinan perlu diimbangi dengan program penyadaran masyarakat.  Apalagi 
suatu  hal yang sering kali terlupakan adalah dimensi feminis dan ketimpangan 
gender. Dimanapun, kemiskinan selalu menampilkan wajah perempuan di 
depan. Banyak peneliti kontemporer mengungkapkan,dalam sebuah keluarga 
miskin,perempuan senantiasa sebagai katup penyelamat bagi perekonomian 
keluarga.  Setidaknya ada empat peran  perempuan  miskin dalam keluarga. 
Pertama, sebagai pengelola keuangan keluarga; Kedua, sebagai penanggung 
jawab seluruh pekerjaan domestik; Ketiga, sebagai pencari nafkah keluarga; 
Keempat, sebagai salah satu simpul jaringan sosial yang penting dalam hal 
transfer sosial, khususnya pada masa-masa kritis dan krisis (Basuki dan 
Prasetyo, 2007: 10-11). 
Upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia telah dilakukan melalui 
berbagai cara, namun pendekatan yang di lakukan adalah peningkatan 
pendapatan semata dan kurang memperhatikan peran perempuan miskin 
sebagai subjek pembangunan, pengentasan kemiskinan dengan upaya 
memberdayakan perempuan diharapkan mampu menekan kemiskinan baik di 
desa maupun di kota. Pemberdayaan perempuan juga merupakan salah satu 
solusi alternatif untuk mengurangi jumlah masyarakat miskin. Untuk 
merealisasikannya, peran masyarakat, pemerintah dan swasta sangat 
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diperlukan. Oleh karena itu perlu adanya strategi yang tepat melalui kebijakan, 
program maupun berbagai kegiatan yang mendukung. Memberikan 
keberdayaan atau kemampuan kepada perempuan memiliki pengertian 
sebagai suatu upaya yang dilakukan melalui aktifitas atau kegiatan yang 
berhubungan dengan pemberian keterampilan atau pelatihan kepada ibu-ibu 
rumah tangga yang bertujuan memberikan suatu keahlian yang dapat 
membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup. 
Aktivitas pemberdayaan perempuan dapat mengeluarkan perempuan dari 
kerentanan. Orang dalam kelompok rentan adalah mereka yang ada dalam 
posisi lemah, mudah dipengaruhi dan diasumsikan kurang memiliki 
keberdayaan untuk menolong dirinya sendiri, sehingga memerlukan bantuan 
orang lain. Hal ini berarti pemberdayaan perempuan sangat berdampak pada 
kemampuan keberfungsian sosial mereka. Keberfungsian sosial erat kaitannya 
dengan peranan sosial di masyarakat. Jadi, seseorang yang sudah mampu 
berperan dimasyarakat sebagaimana sesuai dengan status sosialnya berarti 
orang tersebut berfungsi sosial dengan baik sehingga tercipta kehidupan 
masyarakat yang sejahtera.  
Berdasarkan kondisi tersebut maka  penelitian  mengenai  “Model 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Pengembangan  Usaha  Pembuatan Ikan 
Asap di Kota Palembang” amat penting dan mendesak untuk dilakukan sebagai 
upaya untuk mengantisipasi terjadinya kemiskinan yang semakin parah yang 
dapat memperburuk kondisi perempuan. Penelitian ini akan diarahkan untuk 
membangun spirit hidup perempuan dengan berupaya membangun 
kompetensi mereka untuk berkreasi, berekspresi, dan berinovasi, agar dapat 
mandiri dan mampu mendukung perekonomian keluarga. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif desktriptif. Penelitian 
kualitatif deskriptif merupakan penelitian dengan memberikan gambaran 
secara jelas dan sistematis terkait objek yang diteliti guna memberi informan 
dan data yang valid terkait fakta yang ada dilapangan. Penelitian ini didasari 
dengan maksud untuk menggambarkan secara deskriptif tentang model 
pemberdayaan pedagang perempuan melalui pengembangan usaha 




Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri, dengan 
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 
dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. Selanjutnya, upaya 
tersebut diikuti dengan memeperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh 
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masyarakat itu sendiri. Dalam konteks ini diperlukan langkah-langkah lebih 
positif, selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana yang kondusif. 
Perkuatan ini meliputi langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan 
berbagai masukan (input), serta pembukaan akses kepada berbagai peluang, 
yang akan membuat masyarakat menjadi makin berdaya (Kartasismita, 1996). 
Dalam konsep pemberdayaan, menurut Prijono dan Pranarka (1996), 
manusia adalah subyek dari dirinya sendiri. Proses pemberdayaan yang 
menekankan pada proses memberikan kemampuan kepada masyarakat agar 
menjadi berdaya, mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai 
kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan pilihan hidupnya. Lebih 
lanjut dikatakan bahwa pemberdayaan harus ditunjukkan pada kelompok atau 
lapisan masyarakat yang tertinggal.  
Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan perempuan merupakan upaya untuk mewujudkan 
kesetaraan peran, akses, dan kontrol perempuan dan laki-laki di semua bidang 
pembangunan. Program-program pemberdayaan perempuan yang dilakukan 
oleh pemerintah dan masyarakat selama ini merupakan upaya untuk 
senantiasa mewujudkan tercipatanya dan terdistribusinya manfaat 
pembangunan bagi laki-laki dan perempuan secara berimbang. Berbagai 
langkah dapat dilakukan untuk menciptakan kesetaraan laki-laki dan 
perempuan atau kesetaraan gender, antara lain dengan mengembangkan 
kewirausahaan keluarga sehingga dapat terwujud peran yang seimbang antara 
laki-laki dan perempuan dalam keluarga untuk bersama-sama membangun dan 
mengembangkan perekonomian keluarga demi mencapai kesejahteraan 
keluarga. Meskipun upaya membangun kesetaraan gender tersebut telah 
dilakukan cukup lama, namun masih terdapat banyak hal dan sisi kehidupan 
yang belum mencerminkan adanya kesetaraan antara perempuan dan laki-laki.  
Kurangnya perhatian dan intensitas serta kesinambungan program 
pemberdayaan perempuan merupakan salah satu penyebab belum terciptanya 
kesetaraan gender. Oleh karena itu diperlukan upaya yang lebih giat, intensif, 
sungguh-sungguh, dan berkesinambungan untuk membangun kesetaraan 
gender melalui program-program pemberdayaan perempuan.  
Pemberdayaan perempuan diarahkan agar perempuan tumbuh dan 
berkembang menjadi perempuan yang berdaya, dimana perempuan tersebut 
memiliki kemampuan dalam mengatasi kebutuhan dan masalah yang dihadapi 
berdasarkan sumber daya yang dimiliki. Perempuan memiliki kesempatan yang 
sama dengan laki-laki untuk mengembangkan dirinya. Alasan inilah yang 
mendasari mengapa kaum perempuan patut untuk diberdayakan. 
 
 
ISSN: 1410-8364 (Print) 






Kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang 
baru dan berbeda. Pengertian ini mengandung maksud bahwa seorang 
wirausahan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain. Atau mampu menciptakan sesuatu 
yang berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya (Drucker dalam Winardi, 
2003). Menurut Kasmir (2007) kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan 
kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan 
peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha). Salah satu kesimpulan yang 
bisa ditarik dari berbagai pengertian tersebut adalah bahwa kewirausahaan 
dipandang sebagai fungsi yang mencakup eksploitasi peluangpeluang yang 
muncul di pasar. Eksploitasi tersebut sebagian besar berhubungan dengan 
pengarahan dan atau kombinasi input yang produktif. 
Konsep dasar yang melandasi penelitian menggunakan pendekatan 
Perempuan dalam Pembangunan atau Women In Development (WID) yang 
dilakukan oleh Moser. Pendekatan ini bertujuan untuk memberdayakan 
perempuan melalui kepercayaan diri yang lebih besar. Perempuan merupakan 
sumberdaya yang belum dimanfaatkan secara optimal untuk memberikan 
sumbangan ekonomi dalam pembangunan. Pendekatan WID lebih 
menekankan pada partisipasi perempuan dalam pembangunan. Pendekatan 
WID merujuk pada pemberdayaan. Menurut Moser, pendekatan 
pemberdayaan perempuan bukan bermaksud menciptakan perempuan yang 
lebih unggul dari laki-laki tetapi menyadari pentingnya kemandirian 
perempuan dan memperoleh kekuatan internal bagi perempuan miskin atau 
tidak berdaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kehidupan individu dan 
keluarga (Moser, 1993). 
Pendekatan ini juga akan menekankan pentingnya perempuan untuk 
meningkatkan pemberdayaan dan mengartikan pemberdayaan bukan dalam 
konteks dominasi untuk mendominasi orang lain melainkan pemberdayaan 
dalam kecakapan dan kemampuan untuk meningkatkan kemandirian. Proses 
pembentukan ini dilakukan dengan cara menstimulasi, mendorong atau 
memotivasi melalui pengembangan usaha serta meningkatankan kecakapan 
dalam berwirausaha. Sehingga perempuan tersebut memperoleh rasa percaya 
diri dan memiliki harga diri untuk mengembangkan keterampilan atau 
usahanya. Kategori perempuan ini pun adalah sejumlah perempuan yang 
belum berdaya atau belum memiliki kemampuan yang optimal. Maka dengan 
adanya pemberdayaan ini diharapkan dapat membantu perempuan sebagai 
pemilik sekaligus pengelola ikan asap untuk mengembangkan usahanya dan 
meningkatkan pendapatan keluarganya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Potensi dan Peluang yang Dimiliki Perempuan Dalam Mengembangkan 
Usaha Pembuatan Ikan Asap. 
Berdarkan hasil penelitian oleh peneliti yang berperan sebagai pengamat 
dilokasi Jln. Mayjend Yusuf Singadekane, Kel, Keramasan Kec. Kertapati Kota 
Palembang tepatnya disepanjang jalan raya musi dua. Para perempuan ini 
mempunyai potensi untuk mengembangkan usahanya untuk menambah 
penghasilan keluarga. Perempuan memiliki potensi untuk melakukan berbagai 
kegiatan produktif yang menghasilkan dan dapat membantu ekonomi 
keluarga, potensi tersebut menyebar di berbagai bidang. Peneliti mendapatkan 
data tentang potensi diri yang dimiliki para perempuan pembuat ikan asap, 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1.  Potensi diri yang dimiliki para perempuan pembuat ikan asap 
 
No.  Dimensi Uraian 
1. Potensi Potensi   diri   dalam 
berwirausaha 
- Kepribadian yang yakin pada diri sendiri 
- Disiplin,baik dalam bertindak maupun 
disiplin waktu 
- Kreatifitas memiliki banyak Inisiatif dan 
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 
- Mempunyai dorongan yang kuat untuk 
melakukan sesuatu guna  mencapai suatu 
keinginan 
- Memanfaatkan kesempatan dengan baik 
- Berani menghadapi resiko 
Potensi Sumber Daya 
Alam: ikan yang 
melimpah 
Mampu memanfaatkan potensi ikan yang 
ada agar mempunyai nilai jual yang lebih 
tinggi. 
2. Peluang Lingkungan Melihat keadaan lingkungan, memanfaatkan 
jalan sekitar 
Peluang Usaha - Potensi ikan yang dimanfaatkan untuk 
dijadikan usaha 
- Melihat keadaan sekitar yang dijadikan 
tempat usaha. 
- Melihat keadaan dimana belum adanya 
penjual ikan asap di lokasi tersebut maka 
para perempuan memanfaatkan keadaan 
untu berjualan ikan asap di lokasi 
tersebut. 
Permintaan Konsumen - Banyaknya permintaan konsumen, baik 
untuk di konsumsi sendiri ataupun untuk 
dijual kembali. 
- Tetap menjaga kwalitas produk dengan 
baik. 
ISSN: 1410-8364 (Print) 





Hambatan-hambatan yang sering dijumpai dalam mengembangkan usaha 
pembuatan ikan asap 
Hambatan adalah  halangan atau rintangan. hambatan memiliki arti  yang  
sangat penting  dalam setiap melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. suatu 
tugas atau pekerjaan tidak akan terlaksana apabila ada suatu hambatan yang 
mengganggu pekerjaan tersebut. hambatan cenderung bersifat negatif, yaitu 
memperlambat laju suatu hal yang dikerjakan oleh seseorang. dalam 
melakukan kegiatan seringkali ada beberapa hal yang menjadi penghambat 
tercapainya tujuan, baik itu hambatan dalam pelaksanaan program maupun 
dalam hal pengembangannya. seperti hambatan-hambatan yang dihadapi oleh 
para perempuan pembuat ikan asap yaitu : 
Tabel 2. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh para perempuan pembuat          
ikan asap 
No. Dimensi Uraian 
1. Kesulitan modal Hal ini merupakan yang paling utama dalam melakukan 
suatu usaha karena modal mencakup semua hambatan-
hambatan yang lain. 
2. Pemasok bahan baku - Sulitnya mendapatkan bahan baku yang  disebabkan 
karena kurangnya modal. 
- Karena minimnya modal yang mereka miliki 
membuat para perempuan  ini terkadang tidak bisa 
memasok bahan baku ikan. 
3. Pemasaran - Masih banyak yang belum mengetahui produk ikan 
asap ini karena kurangnya jaringan untuk 
memasarkan produk ini. 
- Kurangnya jaringan yang dimiliki para perempuan ini 
menjadi suatu penghambat mereka dalam 
memasarkan produk. 
4. Manajemen usaha - Dalam hal pembukuan pendapatan, baik itu 
pemasukan maupun pengeluaran. 
- Masih belum   mampu  untuk menata rapi catatan 
pendapatan dan pengeluaran yang mereka lakukan. 
 
Model Pemberdayaan Pedagang Perempuan Melalui Pengembangan Usaha 
Pembuatan Ikan Asap 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat mengenai potensi dan peluang 
serta hambatan-hambatan yang dihadapi oleh para perempuan-perempuan 
pembuat ikan asap maka dapat ditarik suatu kesimpulan yang bisa dijadikan 
suatu model pemberdayaan. Para perempuan-perempuan ini mempunyai 
begitu banyak potensi dalam diri mereka untuk menjalankan suatu usaha dan 
potensi sumber daya alam yang mereka manfaatkan sebagai peluang usaha. 
Melihat banyaknya potensi ikan yang melimpah para perempuan ini berinisiatif 
untuk menjadikannya suatu penghasilan guna memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga. Namun walaupun demikian para perempuan ini masih banyak 
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membutuhkan dukungan dan bimbingan dari semua pihak, melihat masih 
banyaknya hambatan-hambatan yang mereka hadapi. Diperlukan suatu 
pemberdayaan bagi para perempuan ini untuk mengembangkan usahanya. 
Berdasarkan hasil analisis mengenai potensi, peluang, hambatan yang 
berkaitan dengan pemberdayaan perempuan, maka dapat dirumuskan sebuah 
model yang disebut pro-poor capacity improvement model (PCIM). Berikut 
rumusan model yang dimunculkan : 
Bagan 1. PCIM (Pro-poor Capa city Improvement Model) untuk pemberdayaan 





Berdasarkan model PCIM ini, maka para perempuan ini membutuhkan 
dukungan seluruh pihak (baik pemerintah, swasta, LSM maupun Perguruan 
Tinggi) untuk melakukan program-program penanggulangan kemiskinan yang 
responsif gender dengan memperhitungkan segenap potensi yang dimiliki oleh 
perempuan pelaku usaha dan memanfaatkan peluang yang ada tanpa 
mengabaikan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh perempuan. Dalam hal 
ini perlu juga adanya pelatihan-pelatihan terhadap perempuan pelaku usaha 
sebagai suatu intervensi dalam mengatasi hambatan-hambatan internal 
sehingga tumbuh kesadaran (keberdayaan) akan pentingnya mengembangkan 
kewirausahaan guna memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dan mencapai 
suatu kesejahteraan. 
Semakin dimantapkannya jejaring antarsesama perempuan pelaku usaha 
serta pengusaha lokal. Jejaring sesama pelaku usaha perlu dimantapkan 
melalui pembentukan kelompok usaha bersama yang dapat digunakan sebagai 
media belajar sambil mengerjakan keterampilan-keterampilan yang 
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menghasilkan komoditi yang sesuai dengan selera pasar. Sedangkan jejaring 
antara kelompok usaha dengan pengusaha lokal dimaksudkan untuk 
memperluas pasar dan memperkuat modal. Selain itu juga perlu mulai 
dibentuk kelompok-kelompok usaha bersama atas dasar kesamaan jenis 
usaha, yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan standarisasi harga, 
menghilangkan kompetisi tidak sehat, menumbuhkan persaingan positif dalam 
berusaha serta saling berbagi manfaat antarsesama perempuan pelaku usaha. 
Intervensi terhadap perempuan pelaku usaha perlu dilakukan dengan 
memperhitungkan potensi pasar sehingga produk-produk yang dihasilkan 
benar-benar dapat diserap oleh pasar yang tersedia baik dalam lingkup 
lokal maupun lingkup yang lebih luas (regional dan nasional). Dengan 
berbagai intervensi yang dilakukan, diharapkan tumbuh kewirausahaan 
keluarga yang ditandai dengan menguatnya rasa percaya diri, 
berkembangnya kreativitas, tumbuhnya inovasi, tangguh terhadap berbagai 
macam situasi yang fluktuatif, dan fleksibel sehingga usaha-usaha yang mereka 
lakukan mampu meningkatkan sumber pendapatan ekonomi keluarga 
perempuan dan usahanya berkembang secara berkelanjutan serta perluasan 




 Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap para perempuan 
pembuat ikan asap maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Dalam berwirausaha para perempuan pelaku usaha pembuat ikan asap ini 
memiliki banyak potensi dalam diri mereka, seperti halnya mereka 
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi, disiplin dalam bertindak dan 
mengatur waktu, memiliki kreatifitas dan mereka memiliki rasa tanggung 
jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang dilakukan serta mereka berani 
menghadapi segala resiko dalam pekerjaannya. Selain itu para perempuan 
ini mampu memanfaatkan peluang yang ada seperti, mereka mampu 
memanfaatkan keadaan lingkungan di sekitar jalan raya musi dua yang 
mereka gunakan untuk membuka suatu usaha dan melihat banyaknya 
permintaan konsumen terhadap produk yang mereka tawarkan membuat 
para perempuan ini tetap bertahan pada usaha yang mereka tekuni. 
2. Dalam melakukan usaha yang mereka jalani, tak jarang para perempuan 
ini menghadapi berbagai macam kendala. Seperti dalam hal modal yang 
terutama, mereka juga terkadang kesulitan untuk mendapatkan bahan 
baku, selain itu para perempuan ini masih mengalami kesulitan dalam hal 
pemasaran dan memanajemen usaha yang mereka lakukan. 
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3. Adapun model pemberdayaan yang peneliti angkat dalam penelitian ini 
yaituPCIM(Pro-poor Capacity Improvement Model) yang mana dalam hal 
ini pemberdayaan dilakukan membutuhkan dukungan dari semua pihak, 
perlunya pelatihan-pelatihan untuk perempuan dan membentuk suatu 
kelompok usaha bersama dengan tujuan yang sama agar terciptanya 
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